




   
1.1  Latar Belakang 
Akivitas di alam terbuka (Outdoor) merupakan kegiatan yang memiliki daya tarik bagi 
generasi muda tanpa kecuali generasi muda Indonesia khususnya kalangan mahasiswa. Hal 
tersebut dibuktikan banyakanya para mahasiswa yang tertarik dan berminat bergabung dengan 
organisasi mahasiswa pencinta alam (OMPA) di universitas tempat mereka studi. Di 
Universitas Pendidikan Indonesia contohnya berdiri sebanyak lebih dari 15 OMPA yang terdiri 
dari OMPA jurusan, fakultas, dan universitas yang setiap tahunya memiliki anggota baru 
dengan jumlah 10 – 20 orang. 
Orientasi aktivitas OMPA pada hakekatnya adalah berbagai kegiatan pemanfaatan yang 
dilakukan OMPA dalam mengeksplorasi keindahan dan kemenarikan fenomena baik bentang 
alam atau fisik alamiah maupun lingkungan binaan. Kedua aspek tersebut memiliki variasi dan 
dinamika yang menjadi focus perhatian para penggiat/pencinta alam pada umumnya. Tuntutan 
variasi kedua aspek tersebut di atas, melahirkan prasyarat kemampuan-kemampuan 
pengetahuan dan keterampilan beradaptasi dengan alam dan lingkungan mulai dari lingkungan 
bersahabat hingga ekstrim, pengetahuan dan keterampilan bagaimana menjaga kelestarian 
alam dan lingkungan, serta tumbuh dan berkembangnya sikap dan perilaku pro-lingkungan. 
Bagaimana kesemua itu dapat di dituangkan, maka penting untuk disusun ke dalam sebuah 
pedoman hingga penyiapan generasi yang terarah dapat terwujud secara optimal. (A.Mulyadi : 
2018) 
Alam lingkungan hidup kita merupakan suatu tempat pembelajaran dan penelitian yang 
begitu luas. Di alam tempat hidup kita, terdapat begitu banyak fenomena-fenomena alam yang 
bervariasi. Kita sebagai khalifah di muka bumi ini hendaknya dapat memanfaatkan dan 
memeliharanya dengan sebaik mungkin tanpa merusak rangkaian sistem yang ada di alamnya. 
Pada hakekatnya mahasiswa sering disebut sebagai agen perubahan (Agent of Change) dan 
agen pembangunan, ini dapat kita lihat dengan sejarah masa lampau Indonesia. Contohnya saja 
pada saat perumusan sumpah pemuda pada tahun 1928 mahasiswa yang tergabung dalam 
Perhimpunan Pelajar Pelajar Indonesia (PPPI) bersama – sama merumuskan sumpah yang 
menyatukan seluruh pemuda Indonesia dari Sabang sampai Merauke. Tak hanya itu para 
mahasiswa juga berhasil menciptakan perubahan yang akan selalu teringat sepanjang masa 
dalam sejarah Indonesia, dimana pada tahun 1998 seluruh mahasiswa dari berbagai daerah di 
Indonesia berhasil menghancurkan kekuasaan yang otoriter, dan kumuh menjadi gema suara 
Reformasi. Artinya mahasiswa merupakan bagian dari masyarakat yang memiliki kemampuan 
untuk mengawali, menjalani, dan mengawasi pembangunan. 
Perguruan tinggi memiliki banyak sekali wadah organisasi untuk mengembangkan soft 
skill, kemampuan leadership, serta membentuk karakter individu mahasiswa yang unggul dan 
berkompeten dengan diadakan dan dikembangkanya organisasi ekstra kampus. Salah satu 
ekstra kampus yang sampai sekarang masih digemari dan memiliki daya tarik yang banyak 
yaitu organisasi mahasiswa pencinta alam (OMPA). Di kota Bandung misalnya, terdapat 
kurang lebih 66 OMPA dengan rata – rata anggota aktif 30 orang/organisasi (Adi Mulyana : 
2013) 
Pencinta alam di Indonesia pada awalnya muncul pada tahun 1953 diusulkan oleh 
Awibowo yang merupakan sekaligus nama kelompoknya adalah perkumpulan pencinta alam 
(PPA), tujuan dari berdirinya kelompok ini yaitu untuk mewadahi hobi generasi muda yang 
jenuh dengan kondisi politik saat itu. Tetapi hanya beberapa tahun PPA ini bubar dan akhirnya 
berhenti dikarenakan oleh keadaan internal Negara dengan kondisi politik yang tidak stabil.  
Pada tahun 1964 konsep pencinta alam kembali dicetuskan oleh pemuda keturunan China 
yakni Soe Hok Gie, kali ini konsep pencinta alam ini berada di internal kampus tepatnya di 
Universitas Indonesia dengan MAPALA UI. Dari sana dikenal konsep OMPA yang kita kenal 
sampai sekarang. Organisasi kecil itu pun merupakan penampungan mahasiswa yang sudah 
jenuh, juga trauma, dengan prilaku organisasi kemahasiswaan yang bernaung di bawah parpol 
yang berkuasa di zaman orde lama.( Badil, 2009:3).  
Perguruan tinggi negri maupun swasta di Kota Bandung rata – rata memiliki OMPA dengan 
karakteristik dan orientasi beragam. Apapun karakteristik dan orientasi idealnya OMPA dapat 
menjadi pelopor dalam upaya mengatasi pemasalahan lingkungan baik di masyarakat maupun 
dilingkungan internal perguruan tinggi kampusnya masing – masing. rasa cinta peduli 
lingkungan khususnya dilingkungan kampus mereka sendiri sebelum mereka para mahasiswa 
terjun kedalam lingkungan masyarakat luas. 
Peran OMPA sesungguhnya adalah disamping sebagai organisasi yang mengeksplorasi 
keindahan alam baik alam alamiah maupun binaan yang terpenting dari itu semua adalah aspek 
menjaga dan meliharannya.  
Sebagai organisasi intra kampus atau disebut juga sebagai UKM (Unit Kegiatan 
Mahasiswa) idealnya perhatian mahasiswa khususnya dalam konteks perhatian terhadap 
pelestarian lingkungan mengutamakan atau memulainya dari lingkunganya sendiri yaitu 
kampus sebagai rumah mereka. Kondisi lingkungan kampus yang terjaga, bersih, dan nyaman 
akan meningkatkan rasa yang tentram bagi orang – orang yang bekerja di dalamnya, 
lingkungan kerja yang menyenangkan akan membuat pekerja lebih bergairah dan semangat 
lagi dalam melaksanakan pekerjaannya. Dan membuat pekerja lebih maksimal dalam 
melaksanakan pekerjaannya (Ayu Dhea Sekar, Krisnani Hetty : 2018) 
Namun demikian fenomena yang ada cendrung sebaliknya, aktivitas lebih berorientasi 
kepada kegiatan yang mengeksplor keindahan alam di luar atau bersifat petualangan daripada 
kegiatan – kegiatan yang bersifat perhatian terhadap pemeliharaan lingkungan khususnya 
lingkungan kampus. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas peneliti merasa penting untuk melakukan 
penelitian yang berjudul “PERAN KELOMPOK ORGANISASI MAHASISWA PENCINTA ALAM 
TERHADAP UPAYA PELESTARIAN FUNGSI LINGKUNGAN DI LINGKUNGAN KAMPUS”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana orientasi program OMPA terhadap upaya pelestarian alam dan fungsi 
lingkungan di kampus ? 
2. Upaya dan kendala apa saja yang dilakukan dan dihadapi oleh OMPA dalam 
melaksanakan program kerja upaya pelestarian alam dan fungsi lingkungan  di 
lingkungan kampus ? 
3. Bagaimanakah peran anggota terkait dengan program kerja yang berbasis pelestarian 






1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian di rumusan masalah sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui kesesuaian program OMPA dalam upaya pelestarian  
2. Untuk mengetahui factor penghambat keberhasilan dari program OMPA dalam upaya 
pelestarian alam dan fungsi lingkungan di kampus masing – masing. 
3. Untuk mengetahui persepsi individu dari anggota OMPA terkait program yang 
berorientasi kearah pelestarian alam dan fungsi lingkungan.  
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Beberapa manfaat yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai penambah 
pengetahuan tentang pentingnya keberadaan dan OMPA di lingkungan kampus mereka dalam 
upaya meningkatkan pelestarian lingkungan di kampus masing – masing di Kota Bandung 
2. Manfaat Praktis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan informasi bagi perguruan tinggi di 
Kota Bandung, khususnya rumah bagi masing – masing OMPA itu sendiri 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat kampus 
mengenai tujuan dari program OMPA ini sebagai seberapa jauh keberhasilan program 
mereka dalam upaya pelestarian lingkungan kampus. 
1.5  Definisi Operasional 
Penelitian ini memiliki judul “Peran Kelompok Organisasi Mahasiswa Pencinta Alam 
Terhadap Upaya Pelestarian Fungsi Lingkungan di Lingkungan Kampus” untuk memudahkan 
serta meminimalisir terjadinya miskonsepsi maka penulis perlu memberikan Batasan dalam 
definisi operasional, sebagai berikut : 
a) Organisasi merupakan suatu system perserikatan formal, berstruktur, dan terkoordinasi 
dari sekelompok orang yang bekerja sama dalam mencapai tujuan. (Hasibuan 2011 : 120). 
b) Mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut ilmu ditingkat perguruan 
tinggi, baik negeri maupun swasta atau Lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi. 
Mahasiswa dinilai memiliki tingkat intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berfikir, dan 
kerencanaan dalam bertindak. Berfikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan 
sifat yang cenderung melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling 
melengkapi. (Siswoyo 2007 : 121). 
c) Organisasi Mahasiswa merupakan wadah yang diharapkan mampu menampung 
seluruh kegiatan kemahasiswaan dan juga merupakan sarana untuk meningkatkan kemampuan 
berfikir atau bernalar secara teratur diluar perkuliahan formal, kemampuan berorganisasi, dan 
menumbuhkan kepemimpinan. (Joesoef 1978 : 23). 
d) Pencinta Alam merupakan kelompok yang mempunyai tujuan yang sama dalam 
mencintai, menikmati, menyelidiki, dan berpetualang dengan alam dan memiliki sebuah aturan 
yang mengikat untuk anggotanya. (Sarasehan Nasional Himpala ITENAS, dalam Adi M 2013 : 
38) 
e) Lingkungan dalam Supardi (1985 : 9) atau sering disebut dengan lingkungan hidup 
adalah jumlah semua benda hidup dan mati serta seluruh kondisi yang ada di dalam ruang yang 
kita tempati. 
f) Upaya menurut KBBI adalah usaha, akal, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, 
memecahkan masalah, dan mencari jalan keluar. 
g) Pelestarian lingkungan merupakan kegiatan atau yang dilakukan secara terus 
menerus, terarah, dan terpadu guna mewujudkan tujuan tertentu yang mencerminkan adanya 
sesuatu yang tetap abadi, bersifat dinamis, luwes, dan selektif (A.W Widjaya : 1986). 
Jadi Organisasi Mahasiswa Pencinta Alam adalah perkumpulan individu yang 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi yang diatur oleh suatu system perserikatan formal, 
terstruktur serta terkordinasi antara satu anggota dengan anggota lain, dimana Organisasi ini 
merupakan sebagai wadah untuk mengembangkan diri, meningkatkan kemampuan berfikir, 
menumbuhkan jiwa pemimpin, serta menjadikan individu – individu yang dapat memilihara 
lingkungan dengan cara menyelidiki, menikmati, dan berpetualang untuk menumbuhkan rasa 
cinta terhadap alam itu sendiri. 
 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
 
N
o Nama Judul Masalah dan Tujuan Kajian Pustaka Metode Hasil 













Masalah : Kurangnya 
kesadaran masyrakat dalam 
menjaga lingkungan 
Tujuan : Untuk menggali, 
mengkaji, 
mengorganisasikan 
informasi, menemukan dan 
mengembangkan teori 
untuk membangun 









a. Jenis data yang 
digunakan yaitu 















individual ke arah 
kesadaran moral dan 
kesadaran hukum kolektif; 
mendorong kesadaran 
anomous, heteronomous, 


























Masalah : Masih 
kurangnya partisipasi aktif 
organisasi pencinta alam 
terhadap lingkungan 
Tujuan : Untuk 
menemukan solusi 
alternatif peningkatan 
peran serta kelompok 
Pencinta Alam dalam 
upaya pelestarian 
lingkungan hidup di kota 
Bandung. 
1. Hakikat Pencinta 
Alam 
2. Sejarah Pencinta 
Alam 
3. Kedudukan 










pencinta alam lebih 
dominan kepada aspek 
petualangan, bukan kepada 
aspek upaya pelestarian 
lingkungan. Terdapat 60 % 
terhadap petualangan yang 
menjadi persentase 
tertinggi daripada  
konservasi lingkungan. 
